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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of the Think Pair Share (TPS) learning model
on the learning outcomes of tenth-grade students in the Office Management and
Business Services Study Program at SMKN 1 Bandung Tulungagung, particularly
in the subject of Organizational Information and Communication Systems. The
background of this study is the low student learning outcomes, indicated by only
21% of students reaching the Minimum Completeness Criteria (KKM) of 75, while
the learning process was still dominated by the lecture method, resulting in low
student participation. This research employed a quantitative approach with a quasi-
experimental method using the Nonequivalent Control Group Design. The
population consisted of 74 tenth-grade students of the Office Management program,
with a total sampling technique applied to obtain 37 students in the experimental
class, taught using the TPS model, and 37 students in the control class, taught using
Direct Instruction. Data were collected through pretest and posttest instruments
consisting of 25 valid and reliable multiple-choice items based on Higher Order
Thinking Skills (HOTS) at the C4—-C6 cognitive levels, and analyzed using the
Wilcoxon Signed Rank Test, Mann-Whitney U Test, and N-Gain Score with SPSS
version 25. The results showed a significant difference in learning outcomes
between the experimental and control classes, as indicated by the Mann-Whitney
test (Asymp. Sig. 2-tailed = 0.000 < 0.05). The N-Gain score for the experimental
class was 0.6738 (medium category), higher than the control class at 0.3401 (low
category), with posttest means of 95.57 and 90.38, respectively. These findings
indicate that the TPS model is more effective in improving student learning
outcomes than Direct Instruction.

Keywords: Think Pair Share, Learning Outcomes, Quasi Experimental,
Organizational Information and Communication System

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Think Pair
Share (TPS) terhadap hasil belajar siswa kelas X Program Keahlian Manajemen
Perkantoran dan Layanan Bisnis di SMKN 1 Bandung Tulungagung, khususnya
pada mata pelajaran Sistem Informasi dan Komunikasi Organisasi. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa, yang ditunjukkan hanya
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sebesar 21% siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75,
sementara proses pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah sehingga
partisipasi siswa tergolong rendah. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode quasi eksperimental jenis Nonequivalent Control Group
Design. Populasi penelitian berjumlah 74 siswa kelas X Manajemen Perkantoran,
dengan teknik sampling jenuh diperoleh 37 siswa sebagai kelas eksperimen yang
diberi perlakuan model TPS dan 37 siswa sebagai kelas kontrol yang diberi
perlakuan model Direct Instruction. Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen
pretest dan posttest berupa 25 butir soal pilihan ganda yang valid dan reliabel
berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada level kognitif C4—C6, kemudian
dianalisis menggunakan Uji Wilcoxon, Uji Mann-Whitney U, dan N-Gain Score
dengan bantuan program SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol,
dibuktikan melalui uji Mann-Whitney dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05. Nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,6738 (kategori sedang) lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 0,3401 (kategori rendah), dengan rata-
rata nilai posttest masing-masing sebesar 95,57 dan 90,38. Temuan ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran Think Pair Share lebih efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan model Direct Instruction.

Kata Kunci: Think Pair Share, Hasil Belajar, Quasi Eksperimental, Sistem Informasi
dan Komunikasi Organisasi

A.Pendahuluan terciptanya tumbuh kembang

Pendidikan merupakan suatu
proses yang dirancang secara sadar
dan terencana untuk menciptakan
lingkungan belajar yang mendorong
siswa secara aktif mengembangkan
berbagai potensi dirinya, baik dalam

aspek spiritual, pengendalian diri,

kecerdasan, kepribadian, akhlak,
maupun keterampilan yang
dibutuhkan dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan

bernegara (Dangu et al., 2022). Salah
satu pendidikan formal yang dapat

mendukung terbentuknya dan

seseorang seperti pernyataan dari
tujuan pendidikan nasional adalah
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
atau Pendidikan kejuruan (Adawiyah
& Rifqi, 2022). Pendidikan vokasi atau
pendidikan kejuruan merupakan salah
satu bentuk pendidikan menengah
yang lebih menekankan pada
kesiapan kerja. SMK sebagai bagian
dari pendidikan vokasi bertujuan untuk
mempersiapkan tenaga kerja yang
memiliki keahlian dan keterampilan di

bidangnya (Maialfatih, 2024).
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Salah satu indikator
keberhasilan proses pembelajaran
adalah hasil belajar. Hasil belajar
dipahami sebagai capaian yang
diperoleh siswa setelah mengikuti
proses pembelajaran yang mencakup
ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik (Ofem et al.,, 2024).
Keberhasilan hasil belajar dipengaruhi
oleh berbagai faktor, baik faktor
internal maupun faktor eksternal.
Chen et al, (2023) menjelaskan
bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh
karakteristik siswa, lingkungan
belajar, serta proses pembelajaran
yang berlangsung di kelas. Selaras
dengan hal tersebut Mulia et al.,
(2021) menyatakan bahwa faktor
internal meliputi kondisi fisiologis dan
psikologis siswa, sedangkan faktor
eksternal meliputi lingkungan
keluarga, sekolah, masyarakat, serta
strategi atau model pembelajaran
yang diterapkan oleh guru. Oleh
karena itu, pemilihan model
pembelajaran yang tepat menjadi
salah satu faktor penting dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.
Model pembelajaran Think Pair
Share (TPS) merupakan salah satu
model pembelajaran kooperatif yang
dikembangkan oleh Frank Lyman dari

University of Maryland pada tahun

1981 dan telah banyak diadopsi dalam
pembelajaran  kooperatif  karena
mampu meningkatkan partisipasi aktif
siswa (Ni‘'mah & Dwijanati, 2014).
Model pembelajaran ini terdiri atas
tiga tahapan, yaitu think, pair, dan
share (Maharani et al., 2023).

Hasil observasi pra penelitian
menunjukkan bahwa proses
pembelajaran pada Program Keahlian
Manajemen Perkantoran dan Layanan
Bisnis di SMKN 1

Tulungagung masih didominasi oleh

Bandung

guru dengan penggunaan metode
ceramah sebagai strategi utama
dalam penyampaian materi. Kondisi
tersebut menyebabkan partisipasi
siswa dalam proses pembelajaran
masih relatif rendah sehingga siswa
cenderung menerima informasi
secara pasif. Akibatnya, pemahaman
siswa terhadap materi pembelajaran
belum optimal dan berdampak pada
rendahnya hasil belajar yang
diperoleh. Kondisi tersebut diperkuat
oleh hasil Sumatif Akhir Semester
(SAS) yang menunjukkan bahwa
hanya sekitar 21% siswa mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM),
sedangkan 79% siswa lainnya belum
mencapai KKM vyang ditetapkan
sekolah, yaitu 75. Rendahnya capaian

tersebut menunjukkan bahwa hasil
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belajar siswa pada elemen Sistem
Informasi dan Komunikasi Organisasi
masih perlu ditingkatkan melalui
penerapan model pembelajaran yang
lebih efektif.

Berdasarkan hasil visualisasi
bibliometrik dengan menggunakan
VOSviewer, model pembelajaran
Think Pair Share tampak sebagai
salah satu konsep utama yang
memiliki keterkaitan dengan beberapa
topik penelitian, seperti learning
outcomes, academic achievement,
cooperative learning, flipped
classroom, dan vocational education.
Meskipun demikian, hasil visualisasi
juga menunjukkan bahwa keterkaitan
antara Think Pair Share, learning
outcomes, dan vocational education
masih relatif terbatas dibandingkan
dengan keterkaitannya pada konteks
pembelajaran secara umum.

Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa penelitian
mengenai penerapan model
pembelajaran Think Pair Share untuk
meningkatkan hasil belajar siswa
pada pendidikan vokasi masih
memiliki peluang untuk
dikembangkan. Oleh karena itu,
penelitian mengenai pengaruh model
pembelajaran Think Pair Share

terhadap hasil belajar siswa pada

Program Keahlian Manajemen
Perkantoran dan Layanan Bisnis di
SMKN 1 Bandung Tulungagung

menjadi penting untuk dilakukan.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan

penelitian eksperimen dengan
pendekatan kuantitatif yang bertujuan
untuk menguji hubungan sebab-akibat
antara variabel bebas dan variabel
terikat (Irfan Abraham, 2022). Desain
penelitian yang digunakan adalah
Quasi Eksperimental dengan jenis
Nonequivalent Control Group Design
(Anantasia & Rindrayani, 2025). Pada
kelompok  eksperimen  diberikan
perlakuan berupa penerapan model
pembelajaran Think Pair Share (TPS),
sedangkan pada kelompok kontrol
diterapkan model pembelajaran Direct
Instruction.

Penelitian dilaksanakan di kelas
X Manajemen Perkantoran 1 dan 2
SMKN 1 Bandung Tulungagung pada
semester ganjil  tahun  ajaran
2025/2026.

berjumlah 74 siswa kelas X

Populasi penelitian
Manajemen Perkantoran. Penentuan
sampel menggunakan teknik non
probability sampling jenis sampling
jenuh (Sugiyono, 2023), sehingga
diperoleh 37 siswa kelas X
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Manajemen Perkantoran 1 sebagai
kelas eksperimen dan 37 siswa kelas
X Manajemen Perkantoran 2 sebagai
kelas kontrol.

Variabel bebas dalam penelitian
ini adalah model pembelajaran Think
Pair Share (TPS), sedangkan variabel
terikat adalah hasil belajar siswa pada
ranah kognitif yang diukur melalui
pretest dan posttest. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui
tes, observasi, dan dokumentasi.
Instrumen tes disusun berdasarkan
Taksonomi Bloom pada level Higher
Order Thinking Skills (HOTS), yaitu
C4, C5, dan C6 yang terdiri atas 30
butir soal pilihan ganda.

Instrumen tes diuji cobakan
kepada 39 siswa untuk mengetahui
validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda butir
soal. Hasil uji validitas menunjukkan
25 butir soal dinyatakan valid,
sedangkan uji reliabilitas dengan
rumus Kuder-Richardson (KR-20)
didapatkan koefisien sebesar 0,958
dengan kategori tinggi. Seluruh butir
soal berada pada kategori tingkat
kesukaran sedang, dan sebagian
besar memiliki daya pembeda pada
kategori baik hingga sangat baik.
Berdasarkan hasil analisis tersebut,

diperoleh 25 butir soal yang

memenuhi kriteria untuk digunakan
sebagai instrumen pretest dan
posttest.

Teknik analisis data diawali
dengan uji normalitas menggunakan
uji  Kolmogorov-Smirnov dan uiji
homogenitas. Pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan uji non-
parametrik, yaitu Uji Wilcoxon Signed
Rank Test untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar sebelum dan
sesudah perlakuan pada masing-
masing kelompok, serta Uji Mann-
Whitney U Test untuk mengetahui

perbedaan hasil belajar antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol.
Efektivitas penerapan model
pembelajaran juga dianalisis

menggunakan N-Gain Score untuk
mengetahui besarnya peningkatan
hasil belajar siswa. Seluruh analisis
data dilakukan dengan bantuan
program IBM SPSS Statistics versi 25.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di
SMKN 1 Bandung Tulungagung pada
siswa kelas X Manajemen
Perkantoran, yang melibatkan dua
kelas yakni X MP 1 sebagai kelas
eksperimen (37 siswa) dan X MP 2
sebagai kelas kontrol (37 siswa).

Kelas eksperimen menggunakan
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model pembelajaran Think Pair Share
(TPS), sedangkan kelas kontrol
menggunakan model Direct
Instruction.

Hasil observasi keterlaksanaan
pembelajaran menunjukkan bahwa
model Think Pair Share pada kelas
eksperimen memperoleh skor total 57
dari skor maksimal 60, dengan
persentase keterlaksanaan sebesar
95% (kategori sangat baik).
Sementara  itu, kelas  kontrol
memperoleh skor total 83 dari skor
maksimal 90, dengan persentase
sebesar  92,2%

(kategori sangat baik).

keterlaksanaan

Tabel 1 Hasil rata-rata nilai kelas
eksperimen dan kelas kontrol

Keteran Kelas
gan Pretes Postte Pret Pos
t st est ttes

Ekspe Ekspe Kont t
rimen rimen rol Kon
trol

Jumlah 37 37 37 37
Siswa
Nilai Min 12 68 36 76
Nilai 100 100 100 100
Maks

Rerata 71,89 9557 855 904

Hasil tes belajar menunjukkan
bahwa rata-rata nilai pretest pada
kelas eksperimen sebesar 71,89 dan
meningkat menjadi 95,57 pada
posttest. Sementara itu, rata-rata nilai
pretest pada kelas kontrol sebesar
85,51 dan meningkat menjadi 90,38
pada posttest. Peningkatan rata-rata

nilai pada kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol.

Tabel 2 Hasil uji normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-

Kelas S’.“””O"a
Stati Si
stic 9.
Pre
Test
Eskper .183 .003
imen
Post
Test
Nilai Eksper 228 000
Siswa imen
Pre
Test .284 .000
Kontrol
Post
Test .155 .025
Kontrol
Uji normalitas  Kolmogorov-
Smirnov menunjukkan nilai

signifikansi Sig. < 0,05 pada seluruh
data, sehingga data tidak berdistribusi
normal. Oleh karena itu, pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan
statistik nonparametrik, yaitu uji

Wilcoxon dan uji Mann-Whitney.

Tabel 3 Hasil uji Wilcoxon Kelas
Eksperimen

Test Statistics?
Nilai_Posttest_Eksperimen

Nilai_PreTest Eksperimen

Z -4.839°
Asymp.
Sig. (2- .000
tailed)

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.
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Hasil uji Wilcoxon pada kelas
eksperimen
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000
(< 0,05), sehingga HO ditolak dan H1

diterima, yang berarti

menunjukkan nilai

terdapat
perbedaan yang signifikan antara
hasil pretest dan posttest pada kelas

eksperimen.

Tabel 4 Hasil uji Wilcoxon Kelas Kontrol

Test Statistics?

Nilai_Posttest_Kontrol
- Nilai_PreTest Kontrol

z -.0520
Asymp.

Sig. (2- .959
tailed)

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on positive ranks.

Sebaliknya, hasil uji Wilcoxon
pada kelas kontrol menunjukkan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,959
(> 0,05), sehingga HO diterima dan H1
ditolak, yang berarti tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara
hasil pretest dan posttest pada kelas

kontrol.

Tabel 5 Hasil Uji Mann Whitney U
Test Statistics?

Nilai_Siswa
Mann-Whitney U 312.500
Wilcoxon W 1015.500
Z -4.126
Asymp. Sig. (2-
tailed) .000

a. Grouping Variable: Kelas

Hasil uji Mann-Whitney U
menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 (< 0,05),

sehingga HO ditolak dan H1 diterima,
yang berarti terdapat perbedaan yang
signifikan pada hasil belajar siswa
antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol.
Tabel 6 Hasil Uji Gain Score

Kelas Hasil N- Kategori
Gain
Eksperimen 0,6738 Sedang
Kontrol 0,3401 Rendah
Adapun  hasil uji  N-Gain
menunjukkan bahwa kelas

eksperimen memperoleh nilai sebesar
0,6738 (kategori sedang), sedangkan
kelas kontrol ~memperoleh nilai
sebesar 0,3401 (kategori rendah)
Berdasarkan hasil observasi,
model pembelajaran Think Pair Share
dapat diterapkan dengan baik pada
siswa kelas X
Perkantoran di SMKN 1 Bandung

melalui tiga tahapan yaitu think, pair

Manajemen

dan share.

Menurut Busahdiar et al. (2022),
tahap think memberikan waktu
kepada siswa untuk berpikir dan
menyusun tanggapan terhadap suatu
permasalahan sebelum berdiskusi
dengan teman sebaya. Pada tahap
pair, siswa berdiskusi dengan
pasangan untuk membandingkan
jawaban. Amelia et al. (2025)
menyatakan bahwa interaksi sosial

memiliki  peran penting dalam
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membantu siswa membangun
pengetahuan baru melalui pertukaran
pengalaman dan gagasan. Pada
tahap share, siswa diarahkan untuk
mempresentasikan hasil diskusi di
depan kelas. Menurut Imamah et al.
(2025), tahap share berfungsi sebagai
sarana bagi siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusi dan
bertukar pandangan dengan teman
sekelas sehingga kemampuan
komunikasi dan partisipasi aktif siswa
dapat berkembang.

Berdasarkan hasil analisis data,
diketahui bahwa model pembelajaran
Think Pair Share (TPS) berpengaruh
terhadap hasil belajar peserta didik
kelas X Program Keahlian Manajemen
Perkantoran di SMKN 1 Bandung
Tulungagung. Hal tersebut dibuktikan
melalui hasil uji Mann-Whitney yang
memperoleh nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,000, yang lebih kecil
dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 <
0,05). Dengan demikian, H, ditolak
dan H; diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara peserta didik yang
mengikuti  pembelajaran  dengan
menggunakan model Think Pair Share

(TPS) dengan peserta didik yang

mengikuti  pembelajaran  dengan
menggunakan Direct Instruction.

Selain itu, hasil uji Wilcoxon
Signed Rank Test menunjukkan
bahwa hasil belajar peserta didik pada
kelas eksperimen mengalami
peningkatan yang signifikan setelah
diterapkan model pembelajaran Think
Pair Share (TPS) dengan nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0,000,
sedangkan pada kelas kontrol yang
menggunakan model Direct
Instruction diperoleh nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0,959, sehingga
tidak terdapat peningkatan hasil
belajar yang signifikan. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa model
pembelajaran Think Pair Share (TPS)
lebih efektif dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik dibandingkan
model Direct Instruction.

Temuan tersebut diperkuat oleh
hasil analisis N-Gain, yang
menunjukkan bahwa kelas
eksperimen memperoleh nilai N-Gain
sebesar 0,6738 dengan kategori
sedang, sedangkan kelas kontrol
memperoleh nilai 0,3401 dengan
kategori rendah. Hasil ini
menunjukkan bahwa peserta didik
yang mengikuti pembelajaran
menggunakan model Think Pair Share

(TPS) mengalami peningkatan hasil
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belajar yang lebih tinggi dibandingkan
peserta didik yang  mengikuti
pembelajaran menggunakan model
Direct Instruction. Kategori sedang
pada kelas eksperimen
mengindikasikan bahwa penerapan
model Think Pair Share (TPS) cukup
efektif dalam meningkatkan hasil
belajar selama proses pembelajaran,
sedangkan kategori rendah pada
kelas kontrol menunjukkan bahwa
peningkatan hasil belajar yang terjadi
masih relatif terbatas.

Hasil penelitian tersebut dapat
dijelaskan melalui teori
konstruktivisme. Dalam teori
konstruktivisme bahwa pengetahuan
dibangun secara aktif oleh peserta
didik melalui pengalaman belajar dan
interaksi dengan lingkungan maupun
teman sebaya (Prakash Chand,
2023). Dalam proses pembelajaran,
peserta didik tidak hanya menerima
informasi dari guru, tetapi juga
mengonstruksi pengetahuan melalui
aktivitas berpikir, berdiskusi, bertukar
gagasan, dan memperoleh umpan
balik. Proses tersebut menjadikan
peserta didik lebih mudah memahami
konsep karena pengetahuan
diperoleh melalui pengalaman belajar

yang bermakna (Lathifah et al., 2024).

Peningkatan hasil belajar pada
penelitian ini juga dipengaruhi oleh
pelaksanaan setiap tahapan dalam
model pembelajaran Think Pair Share
(TPS). Pada tahap think, peserta didik
diberikan kesempatan untuk
memahami permasalahan dan
menyusun jawaban secara mandiri
sebelum berdiskusi dengan
pasangan. Tahap ini membantu
peserta didik mengaktifkan
pengetahuan awal, menghubungkan
informasi baru dengan pengetahuan
yang telah dimiliki, serta membangun
pemahaman awal terhadap materi
pembelajaran. Kesempatan untuk
berpikir secara mandiri juga membuat
peserta didik lebih siap mengikuti
proses diskusi sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna. (Mulia et al.,
2021)

Selanjutnya, pada tahap pair,
peserta didik berdiskusi dengan
pasangan untuk membandingkan
jawaban, bertukar informasi, dan
saling memberikan masukan terhadap
hasil  pemikiran  masing-masing.
Kegiatan diskusi tersebut
memungkinkan peserta didik
memperoleh sudut pandang yang
berbeda, memperbaiki pemahaman
yang kurang tepat, serta memperkuat

penguasaan konsep melalui interaksi
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dengan teman sebaya. Proses saling

bertukar informasi tersebut
menciptakan pembelajaran yang lebih
aktif dibandingkan pembelajaran yang
hanya berpusat pada guru (Stan,
2016).

Tahap  share memberikan
kesempatan kepada peserta didik
untuk mempresentasikan hasil diskusi
kepada seluruh kelas serta
memperoleh tanggapan dari guru
maupun peserta didik lainnya. Melalui
kegiatan tersebut, peserta didik dapat
mengonfirmasi pemahaman yang
telah diperoleh pada tahap
sebelumnya sekaligus memperbaiki
konsep yang masih kurang tepat
berdasarkan umpan balik yang
diterima. Dengan demikian, tahapan
think, pair, dan share saling
melengkapi dalam membantu peserta
didik memahami materi pembelajaran
sehingga berdampak pada
peningkatan hasil belajar (Prakash
Chand, 2023).

Hasil penelitian ini  sejalan
dengan penelitian Angraini & Marna
(2025) yang menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran Think
Pair Share (TPS)

meningkatkan hasil belajar peserta

mampu

didik melalui kegiatan berpikir secara

mandiri, berdiskusi dengan pasangan,

dan berbagi hasil diskusi kepada
seluruh kelas. Persamaan hasil
tersebut menunjukkan bahwa
keterlibatan aktif peserta didik pada
setiap tahapan Think Pair Share
memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk membangun
pemahaman secara bertahap
sehingga materi pembelajaran lebih
mudah dipahami dan berdampak
pada peningkatan hasil belajar.
Temuan penelitian ini  juga
konsisten dengan penelitian
Hamsiana et al (2025) vyang
menunjukkan  bahwa  penerapan
model pembelajaran Think Pair Share
(TPS) mampu meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada jenjang
SMK. Penelitian

menunjukkan bahwa keterlibatan aktif

tersebut
peserta  didik selama  proses
pembelajaran berkontribusi terhadap
peningkatan pemahaman konsep dan
hasil belajar siswa.

Selain itu, hasil penelitian ini juga
didukung oleh penelitian Listrianti &
Inayah (2025), yang menyatakan
bahwa penerapan model
pembelajaran Think Pair Share (TPS)
mampu meningkatkan hasil belajar
sekaligus meningkatkan keaktifan
peserta  didik selama  proses

pembelajaran. Kesempatan untuk
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berpikir secara mandiri, berdiskusi,
dan menyampaikan hasil diskusi
menjadikan peserta didik lebih aktif
dalam membangun pengetahuan
sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna. Temuan tersebut
memperkuat hasil penelitian ini bahwa
model pembelajaran Think Pair Share
(TPS) tidak hanya menciptakan
pembelajaran yang lebih interaktif,
tetapi juga memberikan dampak
positif terhadap peningkatan hasil
belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil analisis data,
hasil uji Wilcoxon, Mann-Whitney, dan
N-Gain, serta didukung oleh teori dan
penelitian terdahulu, dapat
disimpulkan bahwa model
pembelajaran Think Pair Share (TPS)
memberikan pengaruh positif
terhadap hasil belajar peserta didik.
Penerapan tahapan think, pair, dan
share  memberikan  kesempatan
kepada peserta didik untuk
membangun pemahaman secara
mandiri, memperkuat konsep melalui
diskusi, serta mengonfirmasi
pemahaman melalui kegiatan berbagi
hasil diskusi.

Oleh karena itu, model
pembelajaran Think Pair Share (TPS)
dapat menjadi salah satu alternatif

model pembelajaran yang efektif

untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran
Sistem Informasi dan Komunikasi

Organisasi

D. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwasanya penerapan model
pembelajaran Think Pair Share pada
siswa kelas X Manajemen
Perkantoran di SMKN 1 Bandung
Tulungagung memberikan dampak
positif terhadap hasil belajar siswa.
Selain itu, terdapat pengaruh yang
signifikan dari penerapan model
pembelajaran Think Pair Share
terhadap hasil belajar siswa kelas X
Manajemen Perkantoran di SMKN 1

Bandung Tulungagung
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